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ABSTRAK 

Ahmad Zulfahmi. Studi Komparatif antara Hukum Islam dan Hukum Adat tentang 

Tradisi Mappapindreng, Skripsi, Pembimbing Sa`adah S.Ag., M.H, pada 

Program Studi Perbandingan Mazhab, Fakultas Syariah, UIN Antasari 

Banjarmasin, 2026. 

Kata Kunci: Mappapindreng, Komparatif, Hukum Islam, Hukum Adat. 

Tradisi Mappapindreng merupakan praktik pemberian bantuan dalam pelaksanaan 

hajatan, khususnya pernikahan, yang dalam pelaksanaannya disertai ekspektasi 

sosial berupa kewajiban pengembalian di masa mendatang. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis praktik Mappapindreng dalam perspektif hukum Islam dan 

hukum adat Bugis serta menemukan titik temu di antara keduanya.  

Penelitian ini menggunakan metode hukum normatif dengan pendekatan 

komparatif yang didukung data melalui wawancara dengan tokoh adat. Analisis 

dilakukan dengan menelaah konsep fikih muamalah, khususnya akad, qardh (utang-

piutang), dan ‘urf, serta nilai-nilai hukum adat Bugis sebagai living law. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam perspektif hukum adat, 

Mappapindreng dipandang sebagai living law. Sementara itu, dalam perspektif 

hukum Islam, Mappapindreng dianalisis melalui kerangka fikih muamalah, 

khususnya teori akad, qardh (utang-piutang), dan ‘urf. praktik Ini memiliki 

karakteristik yang menyerupai akad qardh sehingga harus memenuhi prinsip-

prinsip syariah, seperti kejelasan akad, kerelaan (ridha), keadilan, serta bebas dari 

unsur riba, gharar, dan dharar. Persamaan antara hukum Islam dan hukum adat 

Bugis terletak pada pengakuan terhadap nilai tolong-menolong (ta‘āwun), Adapun 

perbedaannya terletak pada dasar normatif dan bentuk sanksinya.  

Dalam hukum Islam, kewajiban pengembalian dalam akad qardh bersifat mengikat 

secara hukum syar‘i, sehingga apabila tidak dipenuhi, pelakunya dapat dianggap 

berdosa berdasarkan prinsip kewajiban sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur’an. 

Sementara itu, dalam hukum adat Bugis, kewajiban pengembalian dalam tradisi 

Mappapindreng juga bersifat mengikat, namun sanksinya bersifat sosial, yaitu 

berupa tekanan sosial, penurunan reputasi, hingga pengucilan dalam masyarakat. 

Selain itu, dalam praktik adat, kewajiban tersebut secara tidak tertulis dianggap 

harus dibayar kembali ketika pihak yang pernah memberi bantuan 

menyelenggarakan hajatan serupa. 

 Kedua sistem hukum ini dapat diharmonisasikan melalui konsep ‘urf dalam hukum 

Islam, selama praktik Mappapindreng dijalankan dengan prinsip keadilan, 

kejelasan akad, kerelaan, serta tidak mengandung unsur riba, gharar, dan dharar. 

Dengan demikian, tradisi Mappapindreng dapat dikategorikan sebagai ‘urf ṣaḥīḥ 

dan dipandang sah dalam hukum Islam selama tidak bertentangan dengan prinsip-

prinsip syariah. 
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MOTTO 

“Jika tidak dapat berhenti memikirkanya, maka berusahalah mendapatkannya” 

-Ahmad Zulfahmi 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط  .A 16 : ا .1

 Zh : ظ  .B 17 : ب .2

 ̍ : ع  .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ه .S 27 : س .12

 ` : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

     Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A   Fathah ـ ــَــ

 I Kasrah ــ ــِــ

 U Dhammah ــــ ـُـــ

 

Kata sandang: Contoh: (الرجال( al-rijâl bukan ar-rijâl, (الديوان( al-dîwân bukan 

ad-dîwân. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.  
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي    ــــَــ

 A a dan u ــــَــ و

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

 
Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَ 

 Î i dengan topi di atas بِ 

 Ȗ u dengan topi di atas بوُ 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al- dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah  atau  tasydîd  yang  dalam  sistem  tulisan  Arab 

dilambangkan  dengan  sebuah  tanda  (ــ´ـ  )  dalam  alih  aksara  ini 

dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda 

syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda 

syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. 

Misalnya, kata (  رة  ́  ــ´ض ـ رو   ,tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah (ال

demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/. 



 

xii 
 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

 
No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَريِقَة  1

 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الجاَمِعَة الِإسْلََمِيَّة  2

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَة الوُجُود  3

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 

Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al- Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al- Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 
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kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ الُأسْتَاذُ 

 tsabata al-ajru ثَـبَتَ الَأجْرُ 

 al-harakah al-ʻashriyyah الحرَكََةُ العَصْريَِّةُ 

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَشْهَدُ أَنْ لََ إِلهََ إِلََّ اللُ 

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلََنََ مَلِكُ الصَّالِحِ 

 yu’tsirukum Allâh يُـؤْثرِكُُمُ اللُ 

ظاَهِرُ العَقْلِيَّةُ 
َ
 al-mazhâhir al-ʻaqliyyah الم

 hub al-istithlâʻ حُبُّ الَسْتِطْلََعِ 

صْنُوعَةُ مِنَ الحيَـَوَانِ 
َ
-al-mâddah al-mashnûʻah min al المادَّةُ الم

hayawân 

 tharf al-ʻayni طَرفُ العَيِْ 

سَاهََةَُ 
ُ
 al-musâhamah الم

 man salaka tharîqan مَنْ سَلَكَ طَريِقًا 

 

  



 

xiv 
 

KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحيم 
Segala puji milik Allah Swt atas limpahan rahmat, dan petunjuk-Nya hingga 

skripsi ini dapat terselesaikan. Salawat dan salam semoga tercurahkan kepada 

junjungan Nabi besar Muhammad Saw, keluarga, sahabat, dan para pengikut beliau 

hingga akhir zaman. Tak lepas khilaf dan segala kekurangan dalam penulisan ini 

penulis sangat bersyukur hingga dapat menyelasaikan skripsi yang berjudul Studi 

Komparatif Antara Hukum Islam Dan Hukum Adat Tentang Tradisi 

Mappapindreng , sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Hukum, pada 

Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin.  

Penulis mengucapkan terima kasih atas dukungan, bimbingan, dan 

dorongan yang sangat besar dari mereka yang telah menyumbangkan pikiran, 

waktu, tenaga, dan ide. Oleh karena itu, penulis menyampaikan rasa terima kasih 

yang tulus kepada: 

1. Ibu Prof. Dr. Hj. Nida Mufidah, M.Pd., selaku Rektor UIN Antasari 

Banjarmasin. 

2. Ibu Prof. Dr. Dra. Hj. Wahidah, M.H.I., selaku Dekan Fakultas Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin. 

3. Ibu Hj. Sa’adah, S.Ag., M.H., selaku Ketua Program Studi Perbandingan 

Mazhab Fakultas Syariah, sekaligus pembimbing skripsi dan penasihat 

akademik, yang telah memberikan arahan, bimbingan, serta meluangkan 

waktu dalam membantu penulis selama proses perkuliahan dan 

penyelesaian skripsi ini. 

4. Ibu Dwi Arini Zubaidah, M.H., selaku Sekretaris Program Studi 

Perbandingan Mazhab Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 

5. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang 

telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis.  



 

xv 
 

6. Bapak dan Ibu Tenaga Kependidikan Fakultas Syariah. 

7. Bapak Kepala UPT Perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin. 

Semoga Allah Swt membalas kebaikan semua pihak yang telah membantu. 

Akhir kata, penulis mengharapkan keridhaan dan ampunan Allah Swt. Semoga 

tulisan ini bermanfaat bagi semua dan menjadi khazanah ilmu pengetahuan. 

Aamiin. 

 

 

 

 

Banjarmasin, 14 April 2026 

     Penulis. 

 

 

  

  



 

xvi 
 

DAFTAR ISI 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ............................................................. ii 

CEK PELAGIAT ................................................................................................. iii 

LEMBAR KONSULTASI SKRIPSI ................................................................... iv 

PERSETUJUAN .................................................................................................... v 

PENGESAHAN .................................................................................................... vi 

ABSTRAK ........................................................................................................... vii 

MOTTO .............................................................................................................. viii 

PERSEMBAHAN ................................................................................................. ix 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA ...................................... x 

KATA PENGANTAR ......................................................................................... xiv 

DAFTAR ISI ....................................................................................................... xvi 

DAFTAR TABEL ............................................................................................. xviii 

DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................................... xix 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah .............................................................................. 1 

B. Rumusan Masalah ....................................................................................... 7 

C. Tujuan Penelitian......................................................................................... 7 

D. Definisi Operasional.................................................................................... 7 

E. Kajian Pustaka ............................................................................................ 11 

F. Metode Penelitian...................................................................................... 15 

G. Sistematika Penulisan ............................................................................... 17 

BAB II KAJIAN TEORETIS HUKUM ISLAM DAN HUKUM ADAT 

TERHADAP TRADISI  MAPPAPINDRENG................................................... 22 

A. Hukum Islam ............................................................................................. 22 

B. Hukum Adat .............................................................................................. 37 

BAB III PANDANGAN HUKUM ADAT BUGIS DAN HUKUM ISLAM 

TERHADAP TRADISI MAPPAPINDRENG.................................................... 51 

A. Mappapindreng Sebagai Living Law Dalam Perspektif Hukum Adat Bugis

 51 

B. Mappapindreng Dalam Perspektif Hukum Islam (Fiqh Muamalah) ........ 54 



 

xvii 
 

C. Mappapindreng dalam Perspektif ‘Urf (Adat dalam Hukum Islam) ........ 57 

BAB IV ANALISIS  STUDI KOMPARATIF TRADISI MAPPAPINDRENG 

DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM DAN HUKUM ADAT BUGIS ... 62 

A. Analisis Tradisi Mappapindreng dalam Perspektif Hukum Islam ............ 62 

B. Mappapindreng sebagai ‘Urf (Adat) dalam Perspektif Syariah ................ 63 

C. Analisis Kategori Akad Fikih terhadap Tradisi Mappapindreng dalam Islam

 64 

D. Prinsip-Prinsip Dasar Syariat Islam dalam Analisis Tradisi Mappapindreng

 70 

1. Prinsip Ridha (Kerelaan) ........................................................................... 70 

2. Prinsip Keadilan (‘Adl) ............................................................................. 71 

3. Prinsip Larangan Mudarat (Lā Ḍarar wa Lā Ḍirār) .................................. 72 

E. Analisis Tradisi Mappapindreng dalam Perspektif Hukum Adat Bugis ... 73 

F. Analisis Komparatif Hukum islam dan Hukum Adat Bugis Terhadap Tradisi 

Mappapindreng ................................................................................................. 75 

BAB V PENUTUP ............................................................................................... 87 

A. Kesimpulan ............................................................................................... 87 

B. Saran .......................................................................................................... 88 

DAFTAR PUSTAKA........................................................................................... 91 

LAMPIRAN – LAMPIRAN ............................................................................... 95 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ............................................................................ 110 

 

  



 

xviii 
 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel 3. 1 Matriks Perbandingan ........................................................................... 80 

Tabel 3.2 Persamaan .............................................................  ................................. 81 

Tabel 3.3 Perbedaan .............................................................  ................................. 83 

  



 

xix 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran  1. Penetapan Judul dan Pembimbing .................................................... 96  

Lampiran  2. Penetapan Waktu Ujian Proposal Skripsi ......................................... 97   

Lampiran  3. Berita Acara Ujian Proposal Skripsi ................................................. 98  

Lampiran  4. Surat Keterangan Izin Riset .............................................................. 99 

Lampiran  5. Surat Keterangan Selesai Riset ....................................................... 100  

Lampiran  6. Surat Keterangan Selesai Ujian Komprehensif .............................. 101  

Lampiran  7. Sertifikat Baca Tulis Al-Qur’an ...................................................... 102  

 Lampiran  8. Sertifikat Keterampilan Komputer ................................................ 103 

Lampiran    9. Sertifikat TOAFL .......................................................................... 104 

Lampiran  10. Surat Keterangan Perolehan SKK ................................................ 105 

Lampiran 11. Surat Keterangan Wawancara ........................................................ 107


	8c9abd9c299672a91e14d7c77cf70fe9d7ab92c3279c5cc8634714d82782d606.pdf
	8bff82df2de63debbdd277eb0d99822e47da6b5d06eb4e5b752a343e55f6aa5b.pdf

